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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi merupakan suatu hal yang paling dibutuhkan manusia dalam menjalani kehidupan ini, selain kebutuhan jasmani dan rohani. Seorang Manusia membutuhkan manusia lainnya untuk hidup, maka dari itu dalam berhubungan antara manusia dibutuhkan suatu hal yang di istilahkan sebagai komunikasi. Secara etimologis, komunikasi berasal dari perkataan latin  “communication”, ini bersumber dari perkataan ”communis” yang berarti sama. Maksud sama dalam pengertian ini adalah sama makna atau sama arti (Effendy, 2003:30).
Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antarmanusia. Yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya (Effendy, 2003:28) 

Menurut Carl I. Hovland dalam karyanya ”Social Communication” memunculkan istilah ”Science of Communication” yang didefinisikan sebagai berikut: “A systematic attempt to formulate in rigorous fashion the principles by which information is transmitted an opinions dan attitudes are forme”.  (Suatu upaya sistematis untuk merumuskan dengan cara setepat-tepatnya, asas-asas pentransmisian informasi serta pembentukan opini dan sikap) (Effendy, 2003:13).
Dari definisi tersebut,  komunikasi dapat diartikan sebagai upaya manusia untuk menyampaikan pikiran, perasaan, ataupun sikap kepada manusia lainnya, dengan harapan penyampaian tersebut dapat dimengerti. 

Betapa pentingnya komunikasi dapat terlihat dari timbulnya permasalahan-permasalahan yang timbul akibat komunikasi. Manusia tidak bisa hidup sendiri. Semakin besarnya suatu masyarakat yang berarti semakin banyak pula manusia yang harus dicakup. Akibatnya akan semakin banyak masalah yang timbul, akibat perbedaan-perbedaan di antara manusia yang banyak tersebut. Seperti pikirannya, perasaannya, kebutuhannya, keinginannya, sifatnya, tabiatnya, pandangan hidupnya, dan lain sebagainya.

2.1.2. Lingkup Komunikasi

Lingkup komunikasi disini merupakan penjenisan kegiatan komunikasi yang dilakukan manusia, dan hal tersebut dapat dijelaskan berdasarkan konteksnya. Jika ditinjau dari jumlah komunikan, apakah satu orang, sekelompok orang, atau sejumlah orang yang bertempat tinggal secara tersebar. Maka komunikasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Komunikasi Pribadi (Personal  communication)
· Komunikasi intrapribadi (Intrapersonal communication)

· Komunikasi antarpribadi (Interpersonal communication)

b. Komunikasi Kelompok (Group communication)

· Komunikasi kelompok kecil (small group communication)

· Komunikasi kelompok besar (Large group communication / public speaking)

c. Komunikasi Massa (mass communication)
· Komunikasi media massa cetak/pers (printed mass media communication)

· Komunikasi media massa elektronik (electronic mass media communication)
d. Komunikasi Medio (medio communication) (Effendy, 2003:53).
Dalam penelitian ini penulis cenderung menyoroti dari sudut komunikasi intrapersonal. Karena yang dilihat adalah seperti apa cara wartawan dalam memahami kode etik kewartawanan, dan apakah terdapat pengaruh/efek terhadap kinerja wartawan tersebut.

Berbicara mengenai pengaruh/efek, Menurut Onong Uchjana Effendy tujuan dari komunikasi adalah:

1. Perubahan sikap (attitude change)

2. Perubahan pendapat (opinion change)

3. Perubahan perilaku (behavior change)

4. Perubahan sosial (social change) 

Sedangkan fungsi dari komunikasi adalah sebagai berikut: 

1. Menyampaikan informasi (to inform)

2. Mendidik (to educate)

3. Menghibur (to entertain)

4. Mempengaruhi (to influence) 
(Effendy, 2003: 55)


Dari tujuan dan fungsi komunikasi tersebut, penulis ingin mengetahui pengaruh dari pemahaman wartawan tentang kode etik kewartawanan, mempengaruhi perubahan kinerjanya. Suatu perubahan sikap dan perilaku wartawan yang akan diketahui setelah menjalani proses komunikasi. Sedangkan dilihat dari fungsinya, kode etik kewartawanan dapat dijadikan sebagai penyampai informasi dan media untuk mendidik dan mempengaruhi.

Untuk mengetahui hal tersebut, tidak ada salahnya kita lihat penjelasan Wilbur schramm tentang kondisi yang harus terpenuhi agar pesan tersebut dapat mempengaruhi sesuai dengan harapan. 

Pertama, pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian komunikan. Kedua, pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan. Ketiga, pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyrankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut. Keempat, pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi yang layak bagi situasi kelompok dimana komunikan berada pada saat ia digerakkan untuk memberi tanggapan yang dikehendaki (Effendy, 2003:41).  
2.2. Tinjauan Tentang Komunikasi Intrapersonal
Komunikasi pribadi / intrapersonal adalah komunikasi seputar diri seseorang, baik dalam fungsinya sebagai komunikator maupun sebagai komunikan (Effendy, 2003:57). Dalam hal ini dia akan berbicara pada dirinya sendiri, dan berdialog dengan dirinya sendiri.

Menurut Ronald L. Applbaum mendefinisikan komunikasi intrapersonal sebagai: 

”Communication that takes place within us; it includes the act of talking to ourselves and the act of observing and attaching meaning (intellectual and emotional) to our environment”. (Komunikasi yang berlangsung di dalam diri kita; ia meliputi kegiatan berbicara kepada diri kita sendiri dan kegiatan-kegiatan mengamati dan memberikan makna (intelektual dan emosional) kepada lingkungan kita) (Effendy, 2003:58).
Jika menurut dari teori diatas, maka wartawan dituntut untuk berbicara kepada dirinya sendiri untuk memberikan suatu makna terhadap suatu aturan etika profesi dalam hal ini Kode Etik Wartawan Indonesia. Dan pada akhirnya akan memberikan dampak pada kinerja wartawan tersebut. Karena dalam komunikasi intrapersonal manusia dianjurkan untuk mengenal dirinya sendiri. Belajar dengan cara berpikir, merasakan, mengamati, menginterpretasikan dan mereaksi lingkungannya.
Seperti yang dikatakan Jalaludin Rakhmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi, Komunikasi intrapersonal merupakan suatu proses bagaimana orang menerima informasi, mengolahnya, menyimpannya, dan menghasilkannya kembali (Rakhmat, 2003:49).
2.2.1.  Proses Penerimaan Informasi 

Adapun proses-proses yang menyertai terjadinya komunikasi intrapersonal adalah sebagai berikut :
· Sensasi menurut Benyamin B. Wolman, merupakan pengalaman elementer yang segera, yang tidak memerlukan penguraian verbal, simbolis, atau konseptual, dan terutama sekali berhubungan dengan kegiatan alat indera (Rakhmat, 2003:49). Tahapan paling mendasar dari proses menerima informasi, yang sangat mengandalkan alat kemampuan alat indera.
· Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan  informasi dan menafsirkan pesan (Rakhmat, 2003:51). Bagaimana kita memaknai masukan-masukan yang masuk dalam diri kita melalui sensasi, menurut apa yang kita ketahuidan kita inginkan.
· Perhatian menurut keneth E. Andersen, adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah (Rakhmat, 2003:52). Perhatian dalam diri kita akan terjadi jika kita dapat mengkonsentrasikan diri pada salah satu indera kita yang digunakan, dan mengesampingkan masukan-masukan melalui alat indera lain.
2.2.2. Faktor-faktor penentu persepsi

a. Faktor fungsional atau kerangka rujukan

Dalam kegiatan komunikasi, kerangka rujukan mempengaruhi bagaimana orang memberi makna pada pesan yang diterimanya. Krech dan Crutchfield merumuskan dalil yang menekankan persepsi bersifat selektif secara fungsional, diantaranya :
· Kebutuhan

· Pengalaman-pengalaman masa lalu

· Suasana-suasana emosional

· Kesiapan mental

· Latar belakang budaya

(Rakhmat, 2003:56)

b. Faktor-faktor struktural penentu persepsi

Faktor-faktor struktural semata-mata berasal dari stimuli fisik dan efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu.

· Konteks individu menentukan makna pesan

· Keanggotaan kelompok

· Kedekatan atau persamaan

(Rakhmat, 2003:59)

2.2.3. Faktor-faktor penarik perhatian

a.  Faktor eksternal penarik perhatian

· Gerakan, manusia secara visual tertarik pada objek-objek yang bergerak.

· Intensitas Stimuli, kita akan memperhatikan stimuli yang paling menonjol menurut alat indera yang kita gunakan.
· Kebaruan, hal-hal yang baru, luar biasa, dan berbeda akan menarik perhatian.

· Perulangan, hal-hal yang disajikan berkali-kali, bila disertai dengan sedikit variasi, akan menarik perhatian.

b.  Faktor Internal Penarik Perhatian 

· Faktor-faktor biologis

· Faktor-faktor Sosiopsikologis

· Motif sosiogenesis, sikap, kebiasaan dan kemauan, mempengaruhi yang kita perhatikan.
G. Wiseman dan L. Barker menjelaskan, proses kegiatan yang terjadi dalam diri seseorang digerakkan oleh perangsang internal dan eksternal. Perangsang internal menunjukkan situasi psikologis dan fisiologis, sedangkan perangsang eksternal datang dari lingkungan sekitar (Effendy, 2003:58). 
Dalam aplikasinya, kode etik yang merupakan rangsangan eksternal masuk ke dalam pikiran wartawan dalam bentuk lambang-lambang, dan kemudian diubah kembali menjadi lambang-lambang yang dapat dimengerti pikiran wartawan Selanjutnya terdapat tahap yang mengikuti, seperti tahap ideasi (pemikiran), disini lambang-lambang yang masuk tadi dihubungkan dengan pengalaman-pengalaman terdahulu. Kemudian masuk pada tahap inkubasi, dimana rumusan pesan hasil dari tahap ideasi diubah menjadi kata atau kial yang bermakna. Dan pada tahap transmisi yang terakhir, lambang-lambang kata dan kial yang telah di inkubasi dipancarkan secara fisik dalam bentuk ucapan, tulisan, perilaku, dan sikap. 

2.3. Tinjauan Tentang Komunikasi Massa
2.3.1. Pengertian Komunikasi Massa

Menurut Bittner, mass communication is messages communicated through a mass medium to a large number of people. (Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah orang besar) (Ardianto, 2005:3). Dari definisi tersebut, intinya adalah media yang digunakan dalam penyampaian pesan, dan khalayak. Karena walaupun tujuan khalayak banyak, tetapi tidak menggunakan media, maka belum bisa dikatakan sebagai komunikasi massa.

Sedangkan menurut Gerbner, mass communication is the technologically and institutionally based production and distribution of the most broadly share continuous flow of messages in industrial societies. (komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri) (Ardianto, 2005:4). Dari definisi Gerbner, terlihat bahwa pesan-pesan yang dihasilkan komunikasi massa tersebut harus di distribusikan kepada khalayak luas secara terus menerus dalam jarak waktu yang tetap.
2.3.2. Ciri-ciri Komunikasi Massa

Seperti dikatakan oleh Severin dan Tankard, Jr, komunikasi massa adalah keterampilan, seni, dan ilmu, dikaitkan dengan pendapat Devito bahwa komunikasi massa ditujukan kepada massa melalui media massa jika dibandingkan dengan jenis-jenis komunikasi lainnya, maka komunikasi massa memiliki ciri-ciri khusus antara lain :

1. Komunikasi massa berlangsung satu arah yaitu berbeda dengan komunikasi antar persona yang berlangsung dua arah, komunikasi massa berlangsung satu arah. Berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator.

2. Komunikator pada komunikasi massa melembaga, artinya media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu, komunikatornya melembaga atau dalam bahasa asing disebut Institusionalized Communicator atau Organized communicator.

3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum (public) karena ditujukan pada perseorangan atau pada sekelompok orang tertentu. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan artinya media massa memiliki kemampuannya untuk menimbulkan keserempakan pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan.

4. Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen artinya bahwa komunikan atau khalayak merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen. Dalam keberadaan secara terpencar-pencar, dimana satu sama lainnya tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam segala hal, jenis kelamin, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita, dan sebagainya.

2.3.3. Fungsi Komunikasi Massa

Harold D. Lasswell, menampilkan pendapatnya mengenai fungsi komunikasi massa bagi masyarakat. Dikatakan bahwa proses komunikasi di masyarakat menunjukan tiga fungsi:

1. Pengamatan terhadap lingkungan, penyingkapan ancaman dan kesempatan yang mempengaruhi nilai masyarakat dan bagian-bagian unsur didalamnya.

2. Korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menanggapi lingkungan.

3. Penyebaran warisan sosial. Disini berperan para pendidik, baik dalam kehidupan rumah tangganya maupun di sekolah, yang mewariskan kehidupan sosial pada keturunan berikutnya (Effendy, 1984 : 27).

Sedangkan fungsi komunikasi massa secara umum menurut Karlinah adalah sebagai berikut :

1. Fungsi Informasi merupakan sebagai penyebar informasi bagi pembaca, pendengar, dan pemirsa. Dengan berbagai informasi yang dibutuhkan khalayak. Karena khalayak sebagai mahluk sosial akan selalu merasa haus informasi tentang segala sesuatu yang terjadi di sekitarnya. 

2. Fungsi Pendidikan merupakan pengalihan ilmu pengetahuan, nilai, etika, serta aturan-aturan yang berlaku. Sehingga mendorong perkembangan intelektual, pembentukan watak, dan pendidikan keterampilan, serta kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupan.
3. Fungsi mempengaruhi, secara implisit terkandung pada tajuk/editorial, features, iklan, artikel, dan  sebagainya.

4. Fungsi proses pengembangan mental, dengan wawasan dan pengalaman-pengalaman yang tersedia dalam media massa, maka intelektualitas dan mentalitas pun akan berkembang.

5. Fungsi adaptasi lingkungan, setiap manusia akan berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk bertahan hidup, dan  media massa membantunya dengan memberikan informasi tentang lingkungan tersebut.

6. Fungsi manipulasi lingkungan, maksudnya sebagai alat kontrol utama dalam pengaturan lingkungan 
2.3.4.     Karakteristik Komunikasi Massa dan Media Massa
Karakteristik komunikasi massa meliputi lima hal berikut di bawah ini, yaitu:

1.   Komunikator melembaga
Komunikator bernicara atas nama lembaga (media massa), bukan atas namanya sendiri
2. Komunikan bersifat heterogen

Massa pembaca, pendengar dan pemirsa terdiri atas macam-macam karakter, suku, ras, agama, dan kepentingan.
3. Menimbulkan keserempakan

Pesan yang disampaikan dari media massa diterima pada saat yang sama oleh publik

4.   Berlangsung satu arah (one way communication)

Yaitu komunikator kepada komunikan. Tanggapan atau reaksi muncul belakangan (Romly, 2005:5).
Dan selain itu terdapat karakteristik media massa, diantaranya :
1. Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak

2. Universalitas, pesannya bersifat umum

3. Periodisitas, tetap atau berkala

4. Kontinuitas, berkesinambungan

5. Aktualitas, berisi hal-hal baru. (Romly, 2005:6)

2.4. Tinjauan tentang Jurnalistik
2.4.1.  Pengertian Jurnalistik : secara harfiyah, konseptual, dan praktis
Secara harfiyah, jurnalistik (journalistic) artinya kewartawanan atau ihwal-ihwal pemberitaan. Kata dasarnya ”jurnal” (journal ) artinya laporan atau catatan, atau ”jour” dalam bahasa Prancis yang berarti ”hari” (day) atau ”catatan harian” (diary). Dalam bahasa Belanda, journalistiek artinya penyiaran catatan harian (Romly, 2005:1) 
Asal muasal istilah jurnalistik berasal dari bahasa Yunani kuno, ”de jour” yang berarti hari, yakni kejadian yang diberitakan  dalam lembaran tercetak. Setelah itu diikuti dengan asal mula media massa, berasal dari istilah ”Acta Diurna” pada zaman Romawi kuno, yang berarti lembaran yang ditempel di dinding, yang berisi peraturan-peraturan yang dibuat para senator. 

Secara konseptual, Jurnalistik dapat dipahami dari tiga sudut pandang, yaitu :

· Sebagai proses, Jurnalistik adalah ”aktivitas” mencari, mengolah, menulis, dan meyebarluaskan informasi kepada publik melalui media massa. Aktivitas ini dilakukan oleh wartawan (jurnalis)

· Sebagai teknik, jurnalistik adalah ”keahlian” (expertise) atau keterampilan (skill) menulis karya jurnalistik (berita, artikel, feature) termasuk keahlia dalam pengumpulan bahan penulisan seperti peliputan peristiwa (reportase) dan wawancara.

· Sebagai ilmu, jurnalistik adalah ”bidang kajian” mengenai pembuatan dan penyebarluasan informasi (peristiwa, opini, pemikiran, ide) melalui media massa (Romly, 2005:2).
Secara praktis, Adinegoro menjelaskan jurnalistik sebagi kepandaian mengarang yang pada intinya untuk memberikan perkabaran pada masyarakat dengan selekas-lekasnya agar tersiar seluas-luasnya (Ermanto, 2005:3). Selain itu M.O.Palapa mengatakan bahwa jurnalistik adalah salah satu bentuk publikasi/komunikasi yang menyampaikan berita tentang peristiwa sehari-hari yang aktual dengan secepat-cepatnya kepada masyarakat (Ermanto, 2005:3). 

” Jounalism is the key to communication,” kata Spencer crump (Ermanto, 2005:7). Jurnalistik diibaratkan sebagai kunci pembuka  saluran informasi. Maka dari itu tanpa jurnalistik yang tepat, informasi tidak akan tersalurkan secara efektif. Karena itu tujuan pertama diantara tujuan-tujuan jurnalisme yang lain adalah menyediakan informasi yang diperlukan orang agar bebas dan bisa mengatur diri. Dan untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan suatu aturan  yang dapat membuat jurnalistik  tersebut menjadi tepat.
Menurut Bill Kovach dan Tom Rosenstiel, untuk  memenuhi tugas-tugas seorang jurnalis, dibutuhkan suatu elemen dasar yang menjadi acuan diri seorang jurnalis dalam bekerja, diantaranya :
· Kewajiban pertama jurnalisme adalah pada kebenaran

· Loyalitas pertama jurnalisme adalah kepada masyarakat

· Intisari jurnalisme adalah disiplin verifikasi

· Praktisi jurnalisme harus menjaga independensi terhadap sumber berita

· Jurnalisme harus menjadi pemantau kekuasaan

· Jurnalisme harus menyediakan forum kritik maupun dukungan masyarakat

· Jurnalisme harus berupaya keras untuk membuat hal yang penting, menarik dan relevan.

· Jurnalisme harus menyiarkan berita komperhensif dan proporsional

· Praktisi jurnalisme harus diperbolehkan mengikuti hati nurani mereka.

(Kovach, 2006:6) 

2.4.2. Tinjauan Tentang Pers

Pers (press) dalam bahasa inggris, yang berarti mesin pencetak. Dari hal tersebut kemudian muncul percetakan surat kabar yang memunculkan istilah ”pers”.  Dalam hubungannya dengan pers, jurnalistik dapat diartikan sebagai kegiatan dan isinya, sedangkan pers adalah media tempat jurnalistik itu disalurkan. Menurut Asep syamsul M. Romly, pers adalah lembaga atau perusahaan yang bergerak di bidang penyiaran hasil kerja wartawan atau penulis (Romly, 2005:7). 

Dalam Leksikon Komunikasi, pers mempunyai banyak arti, diantaranya :

a. Usaha percetakan atau penerbitan.

b. Usaha pengumpulan dan penyiaran berita

c. Penyiaran berita melalui media massa

d. Orang-orang yang bergerak dalam penyiaran berita.

e. Media penyiaran, yaitu media massa.

f. Ada pula pendapat, pers merupakan singkatan dari persuratkabaran 

(Romly, 2005:7)   
2.5. Tinjauan tentang Etika Profesi

Istilah ”etika” berasal dari bahasa Yunani, ”ethos”, yang berarti adat atau kebiasaan. Menurut Hamzah Ya’qub, Etika ialah ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran (Sobur, 2001:4).
Sebagai ilmu, etika berarti suatu disiplin pengetahuan yang merefleksikan masalah-masalah moral atau kesusilaan secara kritis dan sistematis. Maka dari itu etika digunakan sebagai pedoman bail-buruknya perilaku. Menurut Alex Sobur, Etika adalah nilai-nilai, norma-norma, dan asas-asas moral yang dipakai sebagai pegangan yang umum diterima bagi penentuan baik-buruknya perilaku manusia atau benar-salahnya tindakan manusia sebagai manusia (Sobur, 2001:5)

Terdapat beberapa manfaat dari etika, yaitu : (1) memberikan sesuatu seperti apa yang diberikan oleh setiap ilmu pengetahuan, yaitu memenuhi kebutuhan manusia. (2) Memberikan tanggapan atas perilaku manusia yang baik dan buruknya sebagai bahan renungan. (3) sebagai sarana untuk memperoleh orientasi kritis berhadapan dengan pelbagai moralitas yang membingungkan (Sobur, 2001:7). 
Secara Etimologis, istilah ”profesi” bersumber dari bahasa Latin, professio, yang secara harfiah berarti sumoah keagamaan. Pendapat lain mengatakan kata professio sebagai pengakuan atau pernyataan di depan umum, atau semacam kesaksian di depan umum (Sobur,2001:75).

Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy, mengartikan profesi sebagai suatu jabatan atau kedudukan, khususnya yang mensyaratkan pendidikan yang ekstensif dalam suatu cabang ilmu (Sobur, 2001:76).
Selain itu menurut Liliana Tedjosaputro, terdapat syarat-syarat suatu lapangan pekerjaan dapat di kategorikan sebagai profesi, diantaranya :

1. Pengetahuan

2. Penerapan keahlian (competence of applications)

3. Tanggung jawab sosial (social responsibility)

4. Pengawasan diri (self control)

5. pengakuan oleh masyarakat (social sanction) (Sobur, 2001:77)

Sedangkan Rosihan Anwar dalam bukunya ”Wartawan dengan Kode Etik Jurnalistik”, menyebutkan bahwa profesi harus memenuhi tiga persyaratan, yaitu :

1. Pengetahuan

2. Ijazah

3. Lisensi, serta Badan pengawas  (Sobur, 2001:77)
Berdasarkan pengertian etika dan profesi tersebut, maka dapat dirumuskan pengertian dari etika profesi sebagai cabang ilmu etika yang secara kritis dan sistematis merefleksikan permasalahan moral yang melekat pada suatu profesi. Selain itu menurut Sudarminta, etika profesi dapat dipahami sebagai nilai-nilai dan asas-asas moral yang melekat pada pelaksanaan fungsi profesional tertentu dan wajib diperhatikan oleh pemegang profesi tersebut (Sobur, 2001:76).
Pada kenyataannya, suatu profesi mengandung kemungkinan-kemungkinan penyalahgunaan yang berbahaya, dan hal tersebut membuat bahwa profesi tidak dapat lepas dari etika. Maka dari itu dibutuhkan suatu pemahaman, dan kesadaran bagi pemegang profesi tersebut untuk dapat mengaplikasikannya pada kenyataan.
2.6. Tinjauan tentang Teori S-O-R (Stimulus – Organism – Response)
Teori S-O-R (Stimulus, Organism, Response) berasal dari teori psikologi, akan tetapi dengan objek material yang sama yaitu manusia dengan jiwanya yang meliputi komponen-komponen sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi dan konasi, maka dapat diterapkan pula dalam ilmu komunikasi.
Menurut teori ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga dapat diperkirakan kesesuaian antara pesan dengan reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur dalam model ini adalah :
a. Pesan (Stimulus, S)

b. Komunikan (Organism, O)

c. Efek (Response, R)

Dalam hal ini, jika disesuaikan dengan teori diatas maka pesan / stimulus merupakan kode etik wartawan indonesia (KEWI), komunikan  / organism adalah wartawan, dan response adalah kinerja wartawan setelah diberikan pesan dan mengalami proses komunikasi intrapersonal. 

Dalam proses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap adalah aspek ”how”. Dalam hal ini how to change attitude, bagaimana mengubah sikap komunikan. Menurut Prof Dr. Ma’rat, dalam menelaah sikap yang baru ada tiga variabel penting, yaitu :

a. Perhatian 

b. Pengertian

c. Penerimaan

Gambar 2.1 

Teori S-O-R



Sumber : (Effendy, 2003:255)
Dari gambar diatas menunjukan bahwa perubahan sikap bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau ditolak. 

Komunikasi akan terus berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti, Kemampuan komunikasi inilah yang melanjutkan ke proses berikutnya, dan setelah komunikan mengolah dan menerimannya, maka terjadilah kesediaan untuk perubahan sikap.

2.7. Tinjauan Tentang Pengaruh 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pengaruh didefinisikan sebagai daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang (DEPDIKBUD,2000:182). Pada aplikasinya pengaruh dapat diartikan sebagai daya (kinerja) yang dihasilkan wartawan. Hal tersebut timbul dari pemahaman wartawan tentang kode etik kewartawan, yang selanjutnya akan membentuk watak, kepercayaan atau perilaku wartawan.

Pengaruh adalah salah satu elemen dalam komunikasi yang sangat penting untuk mengetahui berhasil tidaknya komunikasi yang kita inginkan. Maka dari itu penulis ingin mengetahui berhasil tidaknya kode etik kewartawanan tersebut dipahami oleh wartawan, dan berpengaruh terhadap kinerjanya. 
Adapun hasil dari pengaruh tersebut dapat berupa kognitif (pikiran), afektif (perasaan), dan konatif (perilaku). Dalam hal ini seberapa besar perubahan perilaku dari wartawan lah yang akan dicari dari penelitian ini.
2.8. Tinjauan Tentang Pemahaman

Pemahaman adalah proses, perbuatan, cara memahami atau memahamkan. Dengan berasal dari kata dasar paham yang berarti pengetahuan banyak, mengerti benar, tahu benar, pandai dan mengerti benar (DEPDIKBUD, 2000:714).

Dari pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa pemahaman muncul dari tahu, berpengetahuan yang banyak, dan mengerti benar tentang kode etik kewartawanan. 

2.9.  Tinjauan Tentang Kode Etik Kewartawanan

Kode Etik Kewartawanan adalah Aturan atau regulasi yang di jadikan pedoman bagi wartawan untuk bekerja. Menurut Ermanto, Kode Etik jika dilihat dari segi bahasa, maka dapat dilihat dari masing-masing kata kode, etik. Kata kode dapat diartikan sebagai sistem pengaturan, kata etik dapat pula diartikan norma-norma perilaku. Dan kewartawan, yang berhubungan dengan semua kegiatan wartawan (Ermanto, 2005:166).

Sedangkan, Suseno menyebutkan, kode etik adalah daftar kewajiban dalam menjalankan suatu profesi yang disusun oleh para anggota profesi itu sendiri yang dalam hal ini wartawan, dan mengikatnya dalam mempraktekkannya (Sobur, 2001:89).

Kode etik merupakan rincian lebih lanjut dari norma-norma yang lebih umum, yang dirumuskan dan dibahas dalam etika profesi. Dengan demikian kode etik dapat memperjelas serta mempertegas norma-noma tersebut dari berbagai kemungkinan, yang dibutuhkan dalam praktek pelaksanaan profesi wartawan. 

Kode etik adalah pemandu sikap dan perilaku bilamana kode etik tersebut telah mempunyai fungsi nurani, dan merupakan milik kelompok profesi itu sendiri yang dijadikan pedoman perilaku demi kepentingan bersama (Sobur, 2001:90). Maka dari itu, suatu kode etik sudah selayaknya jika menjatuhkan sanksi kepada anggota yang melanggar aturan tersebut. 
Menurut Gunawan, terdapat sejumlah sifat yang harus dimiliki kode etik, yaitu:

a. Kode etik harus rasional, tetapi tidak kering dari emosi.

b. Kode etik harus konsisten, tetapi tidak kaku.

c. Kode etik harus bersifat universal.  (Sobur, 2001:90)
Sebagai sistem pengaturan yang bersifat normatif, kode etik kewartawanan dengan sendirinya tidak menentukan segala sesuatunya secara konkret, tetapi hanya menetapkan nilai-nilai. Menurut Alex Sobur, kode etik merupakan rumusan tentang ”bagaimana seharusnya” dan ”bagaimana sepatutnya” tingkah laku yang benar atau salah, baik atau buruk menurut ukuran moralitas yang bersangkutan (Sobur, 2001:92).

Seorang wartawan akan bermutu dan mempunyai martabat jika dalam bekerja selalu mengacu  pada etika profesinya (integritas, kejujuran, objektivitas, imparsialitas, keseimbangan, kepentingan umum, dan respek atas privacy). Untuk itu suatu kode etik kewartawanan lahir dari pengelompokkan etika profesinya yang dilebur menjadi suatu kesatuan .

Menurut Arief B. Sidharta, secara umum kode etik kewartawanan mencakup ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

· Mewajibkan para wartawan untuk tidak melakukan hal yang dapat merusak profesi;

· Hidup dengan tidak menimbulkan konflik kepentingan dengan kewajiban profesionalnya.

· Bertindak adil dengan rekan seprofesi

· Berupaya menjaga reliabilitas informasi yang disajikan.

· Memiliki integritas dalam menjalankan profesinya

· Menghormati konfendansialitas sumber informas

· Menghormati dan sejauh mungkin tidak memasuki lingkungan pribadi

· Menghormati hak jawab dan hak koreksi

· Seyogyanya tidak menggunakan bahasa diskriminatif
· Seyogyanya tidak melakukan plagiat

· Seyogyanya tidak melakukan cheque book jurnalism (Sobur, 2001:93)

2.9.1 Isi Kode Etik Wartawan Indonesia

Adapun isi dari Kode Etik Wartawan Indonesia adalah sebagai berikut :

Kode Etik Wartawan Indonesia 

Kemerdekaan pers merupakan sarana terpenuhinya hak asasi manusia untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi. Dalam mewujudkan kemerdekaan pers, wartawan Indonesia menyadari adanya tanggung jawab sosial serta keberagaman masyarakat. 
Guna menjamin tegaknya kebebasan pers serta terpenuhinya hak-hak masyarakat diperlukan suatu landasan moral/etika profesi yang bisa menjadi pedoman operasional dalam menegakkan integritas dan professionalitas wartawan. Atas dasar itu, wartawan Indonesia menetapkan Kode Etik:

1. Wartawan Indonesia menhormati hak masyarakat untuk memperoleh informasi yang benar. 

2. Wartawan Indonesia menempuh tata cara yang etis untuk memperoleh dan menyiarkan informasi serta memberikan identitas kepada sumber informasi. 

3. Wartawan Indonesia menghormati asas praduga tak bersalah, tidak mencampurkan fakta dengan opini, berimbang dan selalu meneliti kebenaran informasi, serta tidak melakukan plagiat. 

4. Wartawan Indonesia tidak menyiarkan informasi yang bersifat dusta, fitnak, sadis dan cabul, serta tidak menyebut identitas korban kejahatan susila. 

5. Wartawan Indonesia tidak menerima suap, dan tidak menyalahkan profesi. 

6. Wartawan Indonesia memiliki Hak Tolak, menghargai ketentuan embargo, informasi latar belakang dan off the record sesuai kesepakatan. 

7. Wartawan Indonesia segera mencabut dan meralat kekeliruan dalam pemberitaan serta melayani Hak Jawab. 

Pengawasan dan penetapan sanksi atas pelanggaran kode etik ini sepenuhnya diserahkan kepada jajaran pers dan dilaksanakan oleh Organisasi yang dibentuk untuk itu.
Bandung, 6 Agustus 1999     

Disetujui oleh 26 organisasi wartawan Indonesia dalam rapat koordinasi Dewan Pers dengan organisasi wartawan di Bandung, sebagai berikut :   

Tabel 2.1

26 Organisasi Kewartawanan Yang Menyetujui Kode Etik Wartawan Indonesia (KEWI) 

	1.
	AJI
	Lukas Luwarso

	2.
	ALJI
	Rendy Soekamto

	3.
	AWAM
	Qohari Khalil

	4.
	AWE
	Rusyanto

	5.
	HIPSI
	M.A. Nasution

	6.
	HIPWI
	R.E. Hermawan, S.

	7.
	HIWAMI
	H. Erwin Amril

	8.
	HPPI
	H. Sutomo Parastho

	9.
	IJTI
	Achmad Zihni Rifai

	10.
	IPPI 
	Eddy Syahron Purnama

	11.
	IWARI
	Ferdinad R.

	12.
	IWI
	Rosihan Sinulingga

	13.
	KEWADI
	M. Suprapto, S

	14.
	KO-WAPPI
	Hans Max Kawengian

	15.
	KOWRI
	H. Lahmuddin B. Nasution

	16.
	KWI
	Arsyid Silazim

	17.
	KWRI
	R. Priyo M. Ismail

	18.
	PEWARPI
	Andi Amiruddin M

	19.
	PJI
	Darwin Hulalata

	20.
	PWFI
	H.M. Sampelan

	21.
	PWI
	Tarman Azzam

	22.
	SEPERNAS
	G. Rusly

	23.
	SERIKAT PEWARTA
	Maspendi

	24.
	SOMPRI
	Yayan R.

	25.
	SWAMI
	H. Ramlan M.

	26.
	SWII
	KRMH. Gunarso G.K.


 
   Sumber : http://blogaji.wordpress.com/kode-etik/ (Januari, 2007)
2.10. Tinjauan Tentang Kinerja
Kinerja adalah (1) sesuatu yang dicapai (2) prestasi yang diperlihatkan (3) kemampuan kerja (DEPDIKBUD, 2000:714). Menurut Prof. Dr. Payaman Simanjuntak di situs http://www.nakertrans.go.id, dalam Informasi Hukum Vol. 2 Tahun VII, 2005. Ia menjelaskan, Kinerja individu / wartawan adalah tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu.
Sedangkan menurut Prawirosentono, kinerja seorang wartawan akan baik bila ia mempunyai keahlian (skill) yang tinggi, bersedia bekerja karena gaji atau diberi upah, sesuai dengan perjanjian, mempunyai harapan masa depan yang lebih baik (Hasibuan, 1996:76). 
2.10.1  Klasifikasi Kinerja

Dalam pengukuran atau penilaian suatu kinerja dibutuhkan suatu klasifikasi tertentu, yang dapat menjadi patokan atau batasan dalam menilai. Dalam situs www.bantul.go.id/web menjelaskan terdapat beberapa poin yang dapat menjadi batasan dalam menilai suatu kinerja, yaitu :

1. Masukan (Inputs), Adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dan proram dapat berjalan atau dalam rangka menghasilkan output, misalnya sumber daya manusia, dana, material, waktu, teknologi dan sebagainya.

2. Keluaran (Outputs), adalah segala sesuatu berupa produk / jasa (fisik dan / atau non fisik) sebagai hasil langsung dari pelaksanaan suatu kegiatan dan program berdasarkan masukan yang digunakan.

3. Hasil (Outcomes) adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka menengah. Outcomes merupakan ukuran seberapa jauh setiap produk/jasa dapat memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat. 

4. Manfaat (Benefits) adalah kegunaan suatu keluaran (outputs) yang dirasakan langsung oleh masyarakat. Dapat berupa tersedianya fasilitas yang dapat diakses oleh publik.

5. Dampak (Impact) adalah ukuran tingkat pengaruh sosial, ekonomi, lingkungan atau kepentingan umum lainnya yang dimulai oleh capaian kinerja setiap indikator dalam suatu kegiatan. Indikator-indikator tersebut secara langsung atau tidak langsung dapat mengindikasikan sejauh mana keberhasilan pencapaian sasaran. 
2.10.2. Aplikasi Klasifikasi Kinerja
Dari poin-poin tersebut, jika diaplikasikan ke dalam bidang jurnalistik, khususnya kerja para wartawan, dan tema penelitian ini. Maka penyusun dapat mengartikannya sebagai berikut :

1. Inputs, masukan yang berarti Kode Etik Wartawan Indonesia, yang menjadi acuan / pedoman wartawan dalam bekerja.

2. Outputs, Keluaran yang berarti hasil dari kerja wartawan (berita / tulisan)yang mengacu pada Kode Etik Wartawan Indoenesia.. 
3. Hasil (Outcomes) adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran, yang berarti berita yang telah diterbitkan. Outcomes merupakan ukuran seberapa jauh kulaitas setiap produk/jasa (berita / tulisan) yang layak dan dapat memenuhi kebutuhan dan harapan redaksi.
4. Manfaat (Benefits) adalah memudahkan atau menyulitkan seorang wartawan dalam melakukan pekerjaannya dan menghasilkan berita / tulisan.
5. Dampak (Impact) adalah ukuran tingkat pengaruh sosial, ekonomi, lingkungan atau kepentingan umum lainnya yang dimulai oleh capaian kinerja setiap indikator dalam suatu kegiatan.
2.11.   Tinjauan tentang Wartawan
   2.11.1.  Pengertian Wartawan Sebagai Profesi

Menurut Yanuar Abdullah, wartawan adalah manusia yang melakukan kegiatan sehari-hari sebagai pencari berita, pemburu berita, pembawa berita, penyusun berita, pengontrol, serta penghibur melalui bahasa tulisan (atau lisan?) sebagai medianya (Ermanto, 2005:128).

Dalam menyebut wartawan sebagai profesi, ternyata merupakan persoalan. Karena istilah dari makna profesi itu sendiri yang masih belum disepakati. Dapat dilihat dari syarat-syarat sebuah profesi dari sub bab sebelumnya, terdapat beberapa hal yang masih belum sesuai dengan kenyataan sekarang. Seperti lisensi dan latar belakang pendidikan wartawan yang bukan dari bidang jurnalistik, masih merupakan persoalan.

Akan tetapi dalam aturan-aturan kewartawanan yang ada, terdapat beberapa kalimat-kalimat yang terdapat kata profesi. Seperti dalam pembukaan alinea kedua pembukaan kode etik jurnalistik, yang berbunyi :

Mengingat negara Republik Indonesia adalah negara berdasarkan atas hukum sebagaimana diamanatkan dalam penjelasan Undang-undang Dasar 1945, seluruh wartawan Indonesia menjunjung tinggi konstitusi dan menegakkan kemerdekaan pers yang bertanggung jawab, mematuhi norma-norma profesi kewartawanan, memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, serta memperjuangkan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial berdasarkan pancasila.
(Sobur, 2001:102)

Dan, alinea pertama kode etik wartawan Indoenesia,

” .............. Guna menjamin tegaknya kebebasan pers serta terpenuhinya hak-hak masyarakat diperlukan suatu landasan moral/etika profesi yang bisa menjadi pedoman operasional dalam menegakkan..integritas..dan....profesionalitas,...wartawan.”(Sobur,2001:103)
 

Profesi wartawan dapat dikatakan penuh resiko, karena efek yang ditimbulkan dari pekerjaannya tersebut. Apakah menyakiti hati seseorang / kelompok, membuat orang lain / kelompok menjadi menderita, menguak kebenaran yang menghasilkan ancaman. Kesemuanya itu akibat dari pemberitaan yang dibuat oleh wartawan itu sendiri. Wartawan harus selalu siap sedia kapanpun dan dalam keadaan apapun.

Bertolak dari penjelasan tersebut, David S. Broder mengemukakan, kebanyakan  orang yang berakal sehat tidak akan memilih wartawan sebagai kariernya (Ermanto, 2005:129). Wartawan sebagai komunikator, tidak sebebas kiai, dalang atau perorangan lainnya yang perannya berkomunikasi.
Menurut Effendy, wartawan adalah :

”Komunikator terlembagakan (institutionalized communicatoe) yang ”belenggu oleh kode etik kewartawanan, UU pers, KUHP, policy surat kabar, dan lain-lain. Sehingga apabila ia melakukan kegiatan jurnalistiknya apakah itu mengolah berita, membuta pojok, atau menyusun reporatase, restriksi-restriksi tersebut tidak bisa tidak harus ia perhitungkan” (Effendy, 2003:122)

Wartawan adalah seorang profesional, seperti halnya dokter atau pengacar, yang memiliki keahlian dan kode etik tersendiri dan tidak dimiliki profesi lain, seperti keahlian memburu, mengolah, dan menulis berita. Menurut Dr. Lakshamana Rao, seorang sarjana India, menyebutkan empat kriteria pekerjaan sebagai profesi :

1. Harus terdapat  kebebasan dalam pekerjaan tadi

2. Harus ada panggilan dan keterikatan dengan pekerjaan itu.

3. Harus ada keahlian (expertise).

4. Harus ada tanggung jawab yang terikat pada kode etik pekerjaan.  (Romly, 2005:8)

2.11.2.  Fungsi Wartawan

Adapun fungsi wartawan menurut Asep Syamsul M. Romly adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat atas dinamika peradaban manusia dengan menginformasikan apa yang terjadi (to inform) secara aktual.

2. Mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan wawasan dan integritas moral masyarakat dengan melakukan pendidikan (to educate)

3. Membuat masyarakat senang dan terhindar dari steress dengan menghibur lewat medianya (to entertain).

4. Melakukan pengawasan sosial (social control), meluruskan prilaku masyarakat yang menyimpang, dan mengkritisi kebijakan pemerintah yang tidak populer. Wartawan dapat membentuk opini publik ke arah yang maslahat. (Romly, 2005:9) 
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